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(Persero) Tbfa. Shalawat dan salam tak^Cupa saya haturfan fapada (Rgsuluttah SAW 
yang menjadi sumber inspirasi saya agar selalu menjadi lebih baik,di berbagai hal

Ungfapan dan ucapan terima fasih yang taS^teritingga fapadd fadua orang tua saya 
yaitu tVrs. Isfanddr 9A.Si (bapak) dan Dra. Sugiharti iMSMfibu) yang dari Cahir hingga 
sefarang telah memberifan curahan fasih dan sayang fapadd saya dtmanapun, 
fapanpun, dan dalam Jfaadaan apapun. Terima fasih untuk,L semua motivasi, nasihat, 
perhatian, fasih sayang, dan doa yang tak, henti-hentinya menga&r untuk, saya 
sehingga dapat menyelesaifan tugas afair mi . Terima fasih telah menjadi motivasi 
terfaat dalam fahidupanfa dari dulu, sefarang, dan sampai fapanpun.

Juga saya sampaifan adikfa tercinta AhmadAndt (fahmadi terima fasih atas semua 
perhatian, fasih sayang, dufangan yang selalu menjadi penyemangat saya di dalam 
fahidupan dan terutama dalam penyelesaian tugas afair mi Semoga kjta afan seldu 
menjadi anafamak.terbaik,ddri bapak,dan ibu yang afan selalu dapat membanggafan 
merefajlmimu

Terima fasih fapadd <Rja Marisfa Sari Spdyang selalu ada mendampingi memberifan 
perhatian, selama lebih dari 3 tahun ini dan disaatfa membutuhfan penyemangat 
baru serta telah menemanifa disaatfa membutuhfan teman dalam menyelesaifan 
tugas afair ini

Tertuju fapadd <Rphman Jlndri Tunianto S.%om (Andriej Jtnanto (Dwi Saputrv 
(Duhfa yang telah menjadi sahabat-sahabat terbaikjfa sedari facil hingga sefarang, 
yang telah memberifan motivasi dan perhatian, fasih sayang sedari dulu hingga dalam 
tahap penyelasaian tugas afair ini Dan fapadd Dom Saputra S.T, Chairil jtffandi 
fflasution ( Tandi) Seloi Okjavia S*Tterima fasih sahabat-sahabatku untuk^wafau 5



tahunan terbai£ mi ulah mergadt teman disaat sukg dan duhg melewati masa 
perbpBahan ini dan selalu menjadi motivator hingga terselesainya tugas ahfitrini.

%pstan *1emSesu Family (Dop Legowo, ‘Yuk^ya, (Rima, Oo6 Saleh, Tian, (Dio,
Ohoy, tou^Army, Kflli Angtfa,XfriL (Putra, Frans, ‘Yu^ Ferta, Ayuk^ (Disha, 
Fondag, Sari, 3 serangk$i,Yoyax1 Landi, 'KphAdi, Faf^aprizal, (Derby, Fji^Leo.

%ppada teman-teman Angfytan 2008 fylas (B Jarot, Agung, Sony, Ahu, Arif, Fjky, 
Faldfn, <Bo6, fyhan, Ahfar,dan teman - teman yang lain yang tidak- dapat 
hpsehuthgn satu persatu elah menjadi teman-teman terbail^melewati wahpi selama 5 
tahunan di masa hpfiak

‘Teman-teman seperjuangan Angf&tan 2008 %plds A dan hghph/adil^ tingfot 
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EVALUASI KUALITAS KERJA PENCUCIAN KAPAL ISAP PRODUKSI (KIP) 
TIMAH 14 DI LAUT TEMPILANG, UNIT LAUT BANGKA PT.TIMAH 

(PERSERO) Tbk BANGKA BELITUNG

ABSTRAK

(Noorman Ardhana, 53081002038, 2013, halaman)

PT. Timah (Persero) Tbk Unit Laut Bangka merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 
penambangan bijih timah. Penelitian tugas akhir ini dilakukan di Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 
14. Pada penelitian ini dilakukan analisis serta evaluasi yang berhubungan langsung dengan proses 
pencucian. Adapun variabel yang mempengaruhi proses pencucian tersebut terdiri dari kecepatan 
aliran, panjang pukulan, jumlah pukulan, tebal bed, serta menghitung kebutuhan air tambahan 
(underwater).

Pada proses pencucian di Kapal Isap Produksi Timah 14 terdapat beberapa masalah pada 
variabel jig, dari hasil penelitian variabel jig pada Kapal Isap Produksi Timah 14 diketahui bahwa 
SOP kecepatan aliran jig primer 0,70 - 1,00 m/s, sedangkan hasil kecepatan aliran jig primer yang 
didapat di lapangan masih terlalu cepat yaitu 0,78 - 1,46 m/s. Pada jig sekunder diketahui bahwa 
SOP kecepatan aliran 0,30 - 0,50 m/s, sedangkan hasil kecepatan aliran jig sekunder yang didapat di 
lapangan masih terlalu cepat yaitu 0,84 m/s -1,21 ms. Dari data pengamatan variabel jig, diketahui 
bahwa SOP panjang pukulan pada jig primer 23 - 48 mm. Hasil panjang pukulan yang didapat di 
lapangan sesuai dengan SOP 24 - 35 mm. Pada jig primer juga diketahui bahwa SOP untuk jumlah 
pukulan 90 - 110 pukulan/menit,sedangkan jumlah pukulan yang didapat tidak sesuai dengan SOP 
yaitu 33 - 55 pukulan/menit. Pada jig sekunder diketahui SOP untuk panjang pukulan yaitu 14 - 36 
mm, sedangkan hasil panjang pukulan yang di dapat tidak sesuai dengan SOP yaitu 8-13 mm. Pada 
jig sekunder juga diketahuui bahwa SOP untuk jumlah pukulan yaitu 120 — 180 pukulan/menit. Hasil 
jumlah pukulan yang di dapat di lapangan sesuai dengan SOP di jig sekunder yaitu 135 -156 
pukulan/menit. Setelah melalui perhitungan kebutuhan underwater pada kapal isap produksi 14 
sebesar 1893,72 m3/jam telah memenuhi kebutuhan, karena kapasitas pompa underwater di kapal isap 
produksi timah 14 sebesar 2500 m3/jam melebihi kebutuhan underwater yang diperlukan. Tebal bed 
jig primer (75 - 85mm) dan jig sekunder (80 - 85mm) sesuai standar perusahaan 70 - 90 mm.

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi maka dilakukan upaya perbaikan terhadap 
pengaturan tuas pada jig untuk mengatur kecepatan aliran, jumlah pukulan serta panjang pukulan. 
Diantaranya memasang sisir penahan aliran diujung kompartemen terakhir jig bersangkutan supaya 
dapat dilakukan pengurangan kecepatan aliran sebesar 0,61-0,46 m/s untuk jig primer dan 0,81 - 
0,71 m/s untuk jig sekunder. Serta dilakukan penambahan jumlah pukulan di jig primer sebesar 55 - 
57 pukulan, serta pengaturan pada panjang pukulan di jig sekunder dengan cara melakukan 
penambahan sebesar 6 - 23 mm. Semua hal tersebut dilakukan sebagai upaya agar sesuai standar 
ketentuan operasional Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 14.

Kata Kunci : Pencucian, Jig dan Kapal Isap Produksi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT. Timah (Persero) Tbk merupakan perusahaaan milik negara yang 

melakukan penambangan bijih timah yang terdapat di Pulau Bangka dan 

Belitung serta di daerah sekitar Kepulauan Riau. PT. Timah (persero) Tbk telah 

menitikberatkan operasi penambangan pada cadangan bijih timah yang berada 

di laut dengan mengoperasikan Kapal Keruk (KK) dan Kapal Isap Produksi 

(KIP).
Penambangan bijih timah yang dilakukan dengan menggunakan Kapal 

Isap Produksi timah ini menggunakan cutter dan pipa hisap yang akan 

menghisap pasir timah dari dasar lautan. Banyaknya jumlah timah yang 

dihasilkan berkaitan dengan proses penggalian sedangkan perolehan kadar 

kasiterit (SnC>2) berkaitan dengan pengaturan nilai variabel alat-alat pencucian 

pada kapal isap produksi

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 

14. Pada penelitian ini dilakukan analisis serta evaluasi kualitas keija yang 

berhubungan langsung dengan proses pencucian. Produksi yang ditargetkan 

perusahaan sebesar 33 ton/bulan. Adapun yang mempengaruhi proses 

pencucian tersebut terdiri dari saringan putar serta variabel - variabel jig seperti 
kecepatan aliran, panjang pukulan, jumlah pukulan, tebal bed, serta kebutuhan 

air tambahan (underwater). Indikator keberhasilan proses pencucian yaitu 

jumlah bijih yang di dapat dan kadar Sn02 yang tinggi. Setelah dilakukan 

penelitian secara langsung di lapangan ditemukan permasalahan beberapa nilai 

dari variabel jig, seperti hasil penelitian variabel jig pada Kapal Isap Produksi

1-1
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Timah 14 diketahui bahwa SOP kecepatan aliran jig primer 0,70 - 1,00 m/s, 

sedangkan hasil kecepatan aliran jig primer yang didapat di lapangan masih 

terlalu cepat yaitu 0,78 - 1,46 m/s. Pada jig sekunder diketahui bahwa SOP 

kecepatan aliran 0,30 - 0,50 m/s, sedangkan hasil kecepatan aliran jig sekunder 

yang didapat di lapangan masih terlalu cepat yaitu 0,84 m/s - 1,21 m/s. Pada 

penelitian juga diketahui bahwa SOP panjang pukulan pada jig primer 23 - 48 

mm. Hasil panjang pukulan yang didapat di lapangan sesuai dengan SOP 24 - 

35 mm. Pada jig primer juga diketahui bahwa SOP untuk jumlah pukulan 90 — 

110 pukulan/menit ,sedangkan jumlah pukulan yang didapat tidak sesuai 

dengan SOP yaitu 33 - 55 pukulan/menit. Pada jig sekunder diketahui SOP 

untuk panjang pukulan yaitu 14-36 mm, sedangkan hasil panjang pukulan 

yang di dapat tidak sesuai dengan SOP yaitu 8-13 mm. Pada jig sekunder juga 

diketahuui bahwa SOP untuk jumlah pukulan yaitu 120 - 180 pukulan/menit. 

Hasil jumlah pukulan yang di dapat di lapangan sesuai dengan SOP di jig 

sekunder yaitu 135 -156 pukulan/menit.

1.2. Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah teknologi dan metode pencucian bijih timah pada Kapal Isap 

Timah 14 di laut tempilang sudah dapat mencapai produksi 
ditargetkan perusahaan?

2. Bagaimana mengoptimalkan kualitas kerja variabel-variabel

yang

pencucian
terutama kualitas keija jig yang dimiliki Kapal Isap Produksi Timah 14 di 
laut tempilang saat ini?
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1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada kualitas kerja 

pencucian timah lepas pantai menggunakan Kapal Isap Produksi Timah 14 Di 

laut Tempilang.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengidentifikasi teknologi dan metode pencucian bijih timah pada 

Kapal Isap Timah 14 di laut tempilang terhadap ketercapaian target 

produksi perusahaan.

2. Mencari solusi untuk mengoptimalkan kerja alat jig pada proses 

pencucian Kapal Isap Produksi Timah 14 agar produksi tercapai sesuai 

yang ditargetkan perusahaan.

1.4.2 Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Memahami sistem pencucian yang dilakukan oleh Kapal Isap 

Produksi.

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang harus diperbaiki dalam proses 

pencucian menggunakan Kapal Isap Produksi yang nantinya akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan pencucian 

selanjutnya.

1.5. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada observasi 

langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data yang berguna untuk melakukan 

suatu usaha penyelesaian masalah tentang evaluasi kualitas kerja pencucian di 

KIP Timah 14. Masalah-masalah yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini 

diselesaikan dengan tahapan penelitian yang dapat dilihat pada bagan alir 

(Gambar 1.1).
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PT. Timah (Persero) Tbk

Unit Laut Bangka

Kapal Isap 
Produksi Timah 14

Pengambilan Data

Data Sekunder:
Data Produksi 
Data Spesifikasi KIP 
Data Sampling Tailing 
dan Konsentrat Jig

Data Primer :
Data Variabel
JIG
-Kecepatan aliran 
-Panjang pukulan 
-Jumlah pukulan

i r

Pengolahan Data

t
Analisis Data

Evaluasi 
Kualitas kerja 

dan Kesimpulan

GAMBAR 1.1
BAGAN ALIR PENELITIAN



1-5

Adapun untuk melakukan tahapan penelitian tersebut diperoleh dari 

beberapa metode di bawah ini, yaitu :

1. Data Lapangan
Dalam melakukan penelitian evaluasi kualitas kerja pencucian Kapal 

Isap Produksi Timah 14 di Laut Tempilang dibutuhkan data di lapangan. 

Kegiatan mengumpulkan data dimulai dari tanggal 10 Juni 2013 sampai 

dengan tanggal 03 Agustus 2013 sebagai berikut: 

a. Data Primer
Data primer merupakan data-data yang diperoleh dari hasil 

pengukuran langsung di lapangan yang, meliputi data variabel - variabel jig 

yaitu data kecepatan aliran, panjang pukulan dan jumlah pukulan, 

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diambil dari data-data yang telah 

tersedia di PT. Timah (Persero) Tbk Unit laut Bangka meliputi : data 

produksi, data spesifikasi Kapal Isap Produksi Timah 14, sampling Tailing, 

sampling Konsentrat Jig primer dan Jig Sekunder serta data pendukung 

lainnya.

2. Tahapan Pengolahan Data

Untuk mengevaluasi, maka tahapan pengolahan data adalah sebagai
berikut:

a. Merekap data variabel - variabel jig yang meliputi data kecepatan aliran, 

data panjang pukulan dan jumalah pukulan baik pada jig primer maupun jig 

sekunder serta data tebal bed.

b. Menganalisa data - data variabel jig.

c. Mengolah data sampel tailing dan konsentrat jig primer dan jig sekunder 

di laboratorium.
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3. Analisis Data
Dari data-data yang diambil baik data primer maupun data sekunder yang 

berhubungan dengan evaluasi kualitas keija proses pencucian yang selanjutnya 

diolah. Pada proses pencucian dianalisa melalui variabel jig yang dibandingkan 

dengan SOP perusahaan serta hasil dari data sampling tailing dan konsentrat jig 

primer dan jig skunder. Dari hasil analisa dapat diketahui permasalahan yang 

timbul dan dapat dicarikan solusi pemecahan masalah tersebut.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil dan pembahasan setelah 

dilakukannya penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis 

data. Setelah didapat kesimpulan, maka didapatlah saran-saran yang 

membangun agar penulisan menjadi lebih baik.
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